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Bawang dayak (Eleutherine bulbosa) merupakan tanaman 

herbal yang dipercaya masyarakat Indonesia memiliki efek 

anti kanker. Bawang dayak memiliki kandungan 

triterpenoid, flavonoid, antrakuinon dan naftokuinon yang 

memiliki aktivitas biologis sebagai antioksidan dan 

antikanker. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek 

daya hambat ekstrak etanol umbi bawang dayak 

(Eleutherine bulbosa) terhadap pertumbuhan jaringan 

tumor payudara secara makroskopis. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian eksperimental dengan desain posttest-

only control group. Penelitian menggunakan 30 tikus 

betina galur Sprague Dawley, dibagi secara acak menjadi 6 

kelompok, yaitu kelompok normal, kelompok kontrol 

positif (tamoxifen), kelompok kontrol negatif (DMSO 5%), 

kelompok perlakuan I (ekstrak umbi bawang dayak 180 

mg/kg BB), kelompok perlakuan II (ekstrak umbi bawang 

dayak 360 mg/kg BB) dan kelompok perlakuan III (ekstrak 

umbi bawang dayak 720 mg/kg BB).  Hasil penelitian ini 

didapatkan data diameter tumor dan volume tumor 

dianalisis menggunakan program SPSS dengan One-way 

ANOVA dan Post hoc LSD. Ekstrak etanol umbi bawang 

dayak berbeda bermakna (p<0,05) dalam penghambatan 

pertumbuhan diameter dan volume tumor payudara. Hasil 

uji Post Hoc LSD menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan antar kelompok perlakuan I, II dan III terhadap 

kelompok kontrol negatif. Penelitian ini menyimpulkan 

ekstrak etanol umbi bawang dayak mempunyai daya 

hambat terhadap diameter dan volume tumor payudara. 

Keywords  Abstract 

Dayak onion, anti-tumor, 

breast tumor,7,12-

Dimethylbenz(α)anthrace

ne, inhibitory power 

 

Dayak onion (Eleutherine bulbosa) is an herbal plant that 

is believed by the people of Indonesia to have anti-cancer 

effects. Dayak onions contain triterpenoids, flavonoids, 

anthraquinone and naphtoquinone which have biological 

activity as antioxidants and anticancer. This study aims to 

determine the effect of the inhibitory power of dayak onion 

bulb ethanol extract (Eleutherine bulbosa) on the 

macroscopic growth of breast tumor tissue. This type of 

research is an experimental study with a posttest-only 

control group design. The study used 30 female rats of the 

Sprague Dawley strain, randomly divided into 6 groups, 
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PENDAHULUAN 

Kanker merupakan istilah untuk tumor ganas, tumor yang tumbuh dengan pesat, 

menginfiltrasi jaringan sekitar, bermetastasis dan dapat menyebabkan kematian apabila tidak 

mendapatkan penanganan dan terapi yang tepat. Kanker dapat menyerang semua usia, strata 

sosial ekonomi, strata pendidikan dari yang rendah hingga tinggi (Guntari et al., 2016).  

Berdasarkan data GLOBOCAN, International Agency for Research on Cancer (IARC) 

tahun 2018 diketahui bahwa kanker payudara merupakan jenis kanker dengan persentase baru 

tertinggi di dunia yaitu sebesar 24,2% dari 8,6 juta kasus dan memiliki mortalitas tinggi  yaitu 

sebesar 15,0% dari 4,2 kematian (Bray et al., 2018). Angka kejadian kanker payudara di 

Indonesia pada tahun 2012 diperkirakan sebesar 100 penderita per 100.000 penduduk per tahun 

dan dengan angka kejadian tersebut, 50% diantaranya ditemukan pada stadium lanjut (Pratiwi, 

2012).  Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar tahun 2013, kanker payudara adalah kanker dengan 

prevalensi tertinggi di Indonesia setelah kanker serviks dengan estimasi jumlah penderita 

sebanyak 61.682 jiwa (Data, 2015).  

Penyebab timbulnya kanker payudara masih belum diketahui secara pasti dan bersifat 

multifaktorial. Hal-hal yang dapat menyebabkan kanker payudara adalah adanya 

ketidakseimbangan hormon seperti estrogen yang diproduksi secara berlebihan, mutasi gen 

supresor tumor diantaranya TP53, BRCA 1 (Breast Cancer Gene 1), BRCA 2 (Breast Cancer 

Gene 2), dan Retinoblastoma (Rb), overekspresi dari protoonkogen Human Epidermal Growth 

Factor Receptor 2 (HER 2), dan juga bisa dipengaruhi oleh lingkungan seperti gaya 

hidup,paparan bahan kimia, dan paparan radiasi (Kumar & Abbas, 2013).  

Salah satu metode induksi kanker payudara pada hewan uji adalah menggunakan 7,12-

Dimethylbenz [a] anthracene (DMBA). Pemberian pajanan DMBA pada tikus dapat 

menimbulkan kanker payudara (Kwon et al., 2018). Jenis kanker payudara yang paling sering 

muncul akibat pemberian pajanan DMBA adalah tipe karsinoma kistik adenoid (Barros et al., 

2004).  

Masyarakat Indonesia masih banyak yang menggunakan pengobatan tradisional, di 

antaranya tanaman herbal. Eleutherine bulbosa mengandung naftokuinon dan turunannya 

seperti elecanacine, eleutherine, eleutherol, eleuthernone (Paramita & Nuryanto, 2018). 

Naftokuinon memiliki aktivitas biologis sebagai antioksidan dan antikanker. Eleutherine 

bulbosa juga diketahui memiliki kandungan senyawa seperti alkaloid, glikosida, flavonoid, 

namely normal group, positive control group (tamoxifen), 

negative control group (DMSO 5%), treatment group I 

(dayak onion bulb extract 180 mg / kg body weight), 

treatment group II (dayak onion bulb extract 360 mg / kg 

body weight) and treatment group III (dayak onion bulb 

extract 720 mg / kg body weight).  The results of this study 

obtained tumor diameter data and tumor volume were 

analyzed using the SPSS program with One-way ANOVA 

and Post hoc LSD. Dayak onion bulb ethanol extract differs 

significantly (p<0.05) in inhibition of growth in diameter 

and volume of breast tumors. The results of the Post Hoc 

LSD test showed that there were significant differences 

between treatment groups I, II and III against negative 

control groups. This study concluded that dayak onion bulb 

ethanol extract has an inhibitory power on the diameter 

and volume of breast tumors. 
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fenolik, saponin, triterpenoid, tanin, steroid dan kuinon yang mempunyai potensi untuk 

digunakan sebagai tanaman obat.  

Berdasarkan uraian di atas serta belum adanya penelitian mengenai efek pemberian ekstrak 

etanol umbi bawang dayak terhadap gambaran diameter dan volume sel tumor payudara sebagai 

biomarker kanker payudara, perlu dilakukan uji mengenai efek pemberian ekstrak etanol umbi 

bawang dayak terhadap gambaran diameter dan volume tumor payudara pada tikus putih galur 

Sprague Dawley. Uji ini diharapkan dapat memberikan komplementer baru dalam pengobatan 

kanker payudara yang murah, mudah didapat dan memiliki efek samping yang rendah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian eksperimental menggunakan metode rancangan acak terkontrol dengan post 

test-only control group design. Dilakukan di Laboratorium Fakultas MIPA Universitas 

Tanjungpura dan Laboratorium Terpadu Universitas Tanjungpura Proses ekstraksi dilakukan di 

Laboratorium Teknologi Kayu Fakultas Kehutanan Universitas Tanjungpura. Perlakuan hewan 

uji dilakukan di Laboratorium Fakultas MIPA Universitas Tanjungpura. Penelitian dilakukan 

pada bulan Juni 2020 hingga September 2020. 

Penelitian menggunakan 24 tikus putih (Rattus norvegicus) betina galur Sprague 

Dawley, dibagi acak menjadi 6 kelompok, yaitu kelompok normal/tanpa perlakuan, kelompok 

kontrol positif (tamoxifen  2 mg/kg BB/hari peroral), kelompok kontrol negatif (DMBA 

kemudian DMSO 5% peroral), kelompok perlakuan I ( ekstrak umbi bawang dayak 180 mg/kg 

BB), kelompok perlakuan II (ekstrak umbi bawang dayak 360 mg/kg BB) dan kelompok 

perlakuan III (ekstrak umbi bawang dayak 720 mg/kg BB). 

Pembuatan model tumor payudara pada tikus uji dilakukan menggunakan DMBA. 

Sebanyak 720 mg DMBA dilarutkan dalam 180 mL minyak jagung untuk menghasilkan larutan 

DMBA dengan konsentrasi 4 mg/ml. Induksi dilakukan secara intragastric sebanyak 20 

mg/kgBB. Volume larutan DMBA yang diberikan dihitung dengan rumus ((berat badan tikus 

(g) : 1000) x (20 : 4 mg/mL)). Proses induksi dilakukan secara kontinyu setiap satu minggu dua 

kali selama 5 minggu. Evaluasi keberhasilan induksi dilakukan dengan metode palpasi pada area 

dada, induksi berhasil jika teraba adanya nodul tumor.  

Ekstrak etanol daun sirsak dibuat dengan metode maserasi. Ekstrak kental yang didapat 

kemudian diencerkan dalam DMSO 5% dan diberikan secara oral ke hewan uji setiap hari 

sebanyak 1 kali sehari. Ekstrak etanol bawang dayak tersebut diberikan dengan cara penyuapan 

mengggunakan sonde (Wongso & Iswahyudi, 2013). 

Pengukuran diameter dan volume tumor payudara dilakukan pada hari ke-72 ketika tikus 

telah dieutanasia dengan metode anestesi kloroform/eter dan didekapitasi. Diameter tumor diukur 

dengan menggunakan jangka sorong dengan mengambil diameter terbesar dari daerah tumor 

(Subiyakto, 2015). Volume tumor, diukur dengan menggunakan rumus V (cm3) = (4/3) × π × R1 

× R2 × R3, dengan R1, R2, dan R3, radius yang diambil berasal dari radius tumor yang paling 

besar diukur dari tiga dimensi (Berriel et al., 2013).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ada empat kelompok yang datanya dapat dianalisis secara statistik yaitu kelompok 

normal, kelompok kontrol positif, kelompok kontrol negatif dan kelompok perlakuan III. 

Kelompok perlakuan I dan kelompok perlakuan II tidak dianalisis karena perbedaan jumlah 

hewan uji di akhir perlakuan; kelompok perlakuan I hanya terdiri 2 hewan uji dan kelompok 

perlakuan II hanya terdiri dari 3 hewan uji, sedangkan kelompok lain terdiri dari 4 hewan uji. 

Perbedaan ini karena kematian hewan uji di saat perlakuan. 

Sampel, Determinasi dan Pengolahan Bawang Dayak (Eleutehrine bulbosa) 

Sejumlah sampel tanaman yang diyakini spesies Eleutherine bulbosa 

dideterminasi.Bagian tanaman bawang dayak yang dipergunakan untuk determinasi adalah 

bagian umbi bawangnya. Sebanyak 7000 gram umbi bawang dayak dicuci dan dilakukan sortasi, 

kemudian dicacah, dikeringkan dan dihaluskan.Didapatkan simplisia kering bawang dayak 

sebanyak 3000 gram dan diolah menjadi ekstrak etanol 96% bawang dayak.  
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Efek Ekstrak Etanol Umbi Bawang Dayak (Eleutehrine bulbosa) terhadap Diameter 

Tumor Payudara  

Pengukuran diameter tumor payudara dilakukan pada hari ke-72 ketika tikus telah 

dieutanasia setelah diberi perlakuan. Diameter tumor diukur dengan menggunakan jangka 

sorong dengan mengambil diameter terbesar dari daerah tumor. Hasil data diameter tumor 

payudara dianalisis awal dengan uji Shapiro-Wilk dan didapatkan bahwa data diameter tumor 

payudara terdistribusi normal. Data diuji homogenitasnya dengan test of homogeneity of 

variances dan diperoleh data diameter tumor payudara bersifat homogen.Selanjutnya dilakukan 

uji analisis One-Way ANOVA diperoleh p = 0,000 (p < 0,05) maka data yang diperoleh memiliki 

perbedaan bermakna antar diameter tumor payudara dan kelompok perlakuan. 

 

Gambar 1 Grafik rerata diameter tumor payudara 

Hasil Efek Ekstrak Etanol Daun Sirsak terhadap Volume Tumor Payudara 

Pengukuran volume tumor payudara dilakukan pada hari ke-72 ketika tikus telah dieutanasia 

setelah diberi perlakuan. Volume tumor, diukur dengan menggunakan rumus V (cm3) = (4/3) × 

π × R1 × R2 × R3, dengan R1, R2, dan R3, radius yang diambil berasal dari radius tumor yang 

paling besar diukur dari tiga dimensi. V = Volume jaringan tumor; π = 22/7 atau 3,14; R = radius 

tumor dalam satuan cm. Radius tumor diukur dengan menggunakan jangka sorong dengan 

mengambil radius paling besar dari daerah tumor.  

Hasil data volume tumor payudara dianalisis awal dengan uji Shapiro-Wilk dan didapatkan 

bahwa data volume tumor payudara terdistribusi normal. Data diuji homogenitasnya dengan test 

of homogeneity of variances dan diperoleh data volume tumor payudara bersifat 

homogen.Selanjutnya dilakukan uji analisis One-Way ANOVA diperoleh p = 0,000 (p < 0,05) 

maka data yang diperoleh memiliki perbedaan bermakna antar volume tumor payudara dan 

kelompok perlakuan. 
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Gambar 2 Grafik rerata volume tumor payudara. 

PEMBAHASAN 

Hewan uji dibuat menderita tumor payudara dengan diinduksi DMBA (Kerdelhué et al., 

2016) (Jerry et al., 2018). Tikus betina galur Sprague-Dawley adalah binatang uji yang digunakan 

pada penelitian ini dikarenakan tikus betina galur Sprague-Dawley ini mendukung efek 

karsinogen DMBA. 

DMBA adalah hidrokarbon aromatik polisiklik (PAH) memiliki efek karsinogenik dan 

imunosupresif, telah banyak digunakan untuk pembuatan model tumor payudara pada hewan uji 

jika diberikan secara oral (intragastric), bersifat sangat lipofilik dan dibutuhkan aktivasi 

metabolisme untuk menimbulkan efek karsinogeniknya (Karimi et al., 2019). Pada tikus betina 

galur Spague-Dawley, DMBA secara signifikan menstimulasi peningkatan konsentrasi hormon 

estrogen. Di antara mekanisme yang menjelaskan perkembangan tumor payudara oleh DMBA, 

terdapat teori aktivasi reseptor / faktor transkripsi AhR (aryl hydrocarbon receptor / faktor 

transkripsi). Pemberian DMBA menghasilkan peningkatan aktivitas AhR dan induksi CYP1A1, 

CYP1A2 dan enzim lain yang terlibat dalam metabolisme xenobiotik dan dapat merusak DNA 

(De Oliveira et al., 2015).  

Keberhasilan terbentuknya tumor payudara pada hewan uji diketahui dengan cara 

mengamati nodul atau massa yang berbentuk seperti melingkar atau tidak beraturan di kelenjar 

payudara. Pemeriksaan nodul dilakukan dengan mempalpasi seluruh daerah kelenjar payudara 

setiap minggu, dan terbentuknya nodul pertama kali pada minggu ke 5 perlakuan (Sofyan et al., 

2023).  

Setelah melakukan palpasi secara menyeluruh terhadap hewan uji teraba nodul pada semua 

tikus yang berada pada kelompok kontrol negatif, kontrol positif, perlakuan I, perlakuan II dan 

perlakuan III dan didapatkan gambaran makrokopis nodul tumor payudara untuk kontrol negatif 

batas tidak tegas, konsistensi keras dan warna pucat, kontrol positif batas tidak tegas, konsistensi 

lunak, warna pucat, perlakuan I batas tidak tegas, konsistensi keras hingga lunak, warna pucat, 

perlakuan II batas tidak tegas, konsistensi keras, warna pucat, perlakuan III batas tidak tegas, 

konsistensi keras hingga lunak, warna pucat. Namun terdapat hewan uji yang mati pada kelompok 

kontrol negatif, perlakuan I, perlakuan II dan perlakuan III ditengah pemberian perlakuan. 
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Kematian pada hewan uji belum bisa dipastikan penyebabnya karena belum dilakukan penelitian 

lebih lanjut. 

Berdasarkan hasil uji one way ANOVA didapatkan nilai signifikansi untuk perlakuan 

kontrol negatif, kontrol positif, perlakuan I (180 mg/kg BB), perlakuan II (360 mg/kg BB) dan 

perlakuan III (720 mg/kgBB) <0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang nyata antara kelompok 

perlakuan dalam proses penghambatan ukuran jaringan tumor payudara jika dilihat dari segi 

diameter dan volume jaringan tumor payudara. 

Pada penelitian ini digunakan variabel diameter dikarenakan diameter suatu tumor 

merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam penentuan stadium sementara volume 

tumor menjadi salah satu parameter yang penting untuk diukur karena volume tumor dapat 

menjadi faktor perkiraan prognosis pasca pengobatan. Volume tumor dianggap akurat dalam 

menjadi prediktor Recurrence Free Survival (RFS) yaitu tidak terjadinya rekurensi tumor pasca 

pengobatan. Volume tumor yang lebih kecil menjadi faktor prognosis yang positif bagi pasien 

tumor payudara. Peluang Recurrence Free Survival pada pasien dengan volume tumor yang kecil 

lebih baik dibandingakan dengan pasien dengan volume tumor yang lebih besar (Partridge et al., 

2005). Diameter dan volume jaringan tumor payudara pada kelompok kontrol normal yang diberi 

DMSO 5% dan minyak jagung tidak ditemukan adanya nodul tumor payudara. Kelompok kontrol 

negatif menunjukan diameter dan volume jaringan tumor payudara yang paling besar 

dibandingkan dengan kelompok kontrol positif yang diberi tamoxifen dan kelompok uji perlakuan 

I, II dan III yang diberi ekstrak etanol umbi bawang Dayak. Namun, diameter dan volume jaringan 

tumor payudara tikus yang diberi perlakuan ekstrak etanol umbi bawang dayak belum bisa 

menyamai ukuran diameter dan volume jaringan tumor payudara kelompok kontrol positif yang 

diberi perlakuan tamoxifen, obat umum tumor payudara yang merupakan SERM (modulator 

reseptor estrogen selektif), antiestrogen yang berikatan secara kompetitif dengan ER (reseptor 

estrogen, yang mengakibatkan terjadinya pemblokiran angiogenesis, meningkatkan aktivitas 

natural killer cell dan menurunkan produksi IGF-1 dan TGF (Fadhil et al., 2019)(Pinzón-García 

et al., 2021).  

 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak etanol umbi bawang dayak (Eleutherine 

bulbosa) mempunyai daya hambat terhadap diameter dan  volume tumor payudara pada tikus 

(Rattus norvegicus) galur Sprague-Dawley. Saran untuk penelitian ini bagi peneliti selanjutnya 

sebaiknya juga meneliti daya hambat ekstrak etanol umbi bawang dayak (Eleutherine bulbosa) 

terhadap luas tumor payudara. Kemudian melakukan uji toksisitas untuk menilai risiko yang 

mungkin ditimbulkan oleh kandungan yang terdapat pada ekstrak etanol umbi bawang dayak 

(Eleutherine bulbosa) 
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